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Lampiran 1. Hasil determinasi tumbuhan 
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Lampiran 2. Bahan penelitian 

 

Daun delima 

  

 Serbuk Ekstrak  
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Lampiran 3. Larutan stok ekstrak untuk uji difusi sumuran 

      

 Ekstrak delima 10% Ekstrak delima 20% Ekstrak delima 30% 

 

    

Ciprofloxacin 0,25% DMSO 2% Larutan stok ekstrak delima 50% 
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Lampiran 4. Alat penelitian 

  
 Inkubator Evaporator 
 

  
 Neraca analitik Sterling bidwell 

  

 Moisture balance  Autoklaf 
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 Mortir Mikroskop 

 

  

 Enkas uersetin 
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Lampiran 5. Hasil uji susut pengeringan dan penetapan kadar air 

 Susut pengeringan serbuk 

      

Replikasi I Replikasi II Replikasi III 

 Penetapan kadar air serbuk 

   

Replikasi I Replikasi II Replikasi III 
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Lampiran 6. Hasil uji Identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak daun 

delima putih 

Kandungan 

senyawa 

Delima Keterangan 

Serbuk Ekstrak Serbuk Ekstrak 

Flavonoid 

  

+ 

 

 

+ 

 

 

Tanin 

  

+ + 

Antosianin 

  

+ + 

Alkaloid 

  

+ + 
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Saponin 

  

+ + 

 

Triterpenoid 

  

+ + 

 

 

Lampiran 7. Hasil identifikasi bakteri dengan cawan gores 
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Lampiran 8. Hasil identifikasi pewarnaan Staphylococcus aureus ATCC 

25293 
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Lampiran 9. Hasil identifikasi uji biokimia 

Uji Hasil Interpretasi Hasil 

Katalase 

 

+ 

Uji gula 

manitol 

  

+ 

Uji 

koagulase 

  

+ 

Uji Methyl 

Red-Voges 

Proskauer 

(MR-VP) 

  

+ + 
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Lampiran 10. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun delima putih 

terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan metode difusi 

   

 Replikasi I Replikasi II 

   

 Replikasi III Uji aktivitas antibakteri 

 

Keterangan 

Kontrol (+) : Ciprofloxacin 0,25% 

Kontrol (-) : dimethyl sulfoxide (DMSO) 2% 

Sampel : Ekstrak Daun Delima Putih (10%, 20%, 30%) 
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Lampiran 11. Hasil uji bioautografi 

 Flavonoid 

   

  

 

 Tanin 

   

1 2 1 2 

Keterangan 

A : UV 254 

B : UV 366 

1 : Ekstrak 

2 : Baku Quersetin 

 

A B 

Ekstrak Baku 

Baku Ekstrak 
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Lampiran 12. Hasil perhitungan bobot basah dan bobot kering serbuk daun 

delima putih 

Prosentase bobot  = 
bobot kering (g)

bobot basah (g)
× 100% 

 = 
800 (g)

1900 (g)
× 100% = 42,11% 

 

Lampiran 13. Hasil perhitungan rendemen ekstrak daun delima 

% Rendemen ekstrak = 
bobot ekstrak (g)

bobot serbuk (g)
× 100% 

  = 
326,4975 (g)

800 (g)
× 100% = 40,81% 

 

Lampiran 14. Hasil perhitungan uji susut pengeringan serbuk daun delima 

No Bobot awal (gram) Susut pengeringan (%) 

Replikasi I 

Replikasi II 

Replikasi III 

2,0 

2,0 

2,0 

5,4 

6,5 

5,0 

Rata-rata ± SD  5,63 ± 0,78 

 

Rata-rata persentase susut pengeringan = 
 total (%) susut pengeringan

3
 

 = 
 5,4 + 6,5 + 5,0

3
 =  

 16,9

3
 = 5,63% 

1 2 1 

Keterangan 

A : UV 254 

B : UV 366 

1 : Ekstrak 

2 : Baku Asam Galat 

 

1 

2 

2 
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Lampiran 15. Hasil perhitungan penetapan kadar air serbuk daun delima  

No 
Bobot awal 

(gram) 

Volume air 

(mL) 
Kadar air (% v/b) 

Replikasi I 

Replikasi II 

Replikasi III 

20,0021 

20,0078 

20,0006 

1,1 

1,2 

1 

5,50 

6,00 

5,00 

Rata-rata ± SD   5,50 ± 0,50 

Perhitungan kadar air serbuk: 

 Kadar air I = 
 volume terbaca (mL)

berata serbuk (g)
 

 = 
 1,1

20,0021
 × 100% =  5,50% 

 Kadar air II = 
 volume terbaca (mL)

berata serbuk (g)
 

 = 
 1,2

20,0078
 × 100% =  6,00% 

 Kadar air III = 
 volume terbaca (mL)

berata serbuk (g)
 

 = 
 1

20,0006
 × 100% =  5,0% 

Rata-rata persentase kadar air serbuk = 
 total (%) kadar air

3
 

 = 
 5,50 + 6,00 + 5,00

3
 =  

 16,5

3
 = 5,50% 

Lampiran 16. Perhitungan dosis antibiotik ciprofloxacin 

Dosis = 500 mg/100 mL 

 = 0,5 g/100 mL 

 = 0,5% 

Dilakukan pengenceran konsentrasi 0,25%: 

V1 . C1 =  V2 . C2 

V1 . 0,5% =  10 mL . 0,25% 

V1 =  5 mL 

 

Lampiran 19. Pembuatan larutan stok difusi sumuran ekstrak daun delima 

a. Pembuatan konsentrasi 50% 

50% = 50 g/100 mL 

 = 5 g/10 mL 

Dilakukan pengenceran konsentrasi 10%, 20%, dan 30% 

 10% 
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V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 50% = 5 mL . 10% 

V1 = 1 mL 

 20% 

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 50% = 5 mL . 20% 

V1 = 2 mL 

 30% 

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 50% = 5 mL . 30% 

V1 = 3 mL 

 

Lampiran 17. Komposisi media 

1. Formulasi dan pembuatan media Mannitol salt agar (MSA) 

Protease pepton 10,0 gram 

Ekstrak daging 1,00 gram 

NaCl 75,0 gram 

D-Mannitol 10,0 gram 

Phenol Red 0,025 gram 

Agar 15,00 gram 

Aquades ad 1000 mL 

Bahan-bahan tersebut dilarutkan dalam aquades sebanyak 1000 mL, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121℃ 

selama 15 menit, dilakukan pengecekan pH 7,4 ± 0,2  dianggap telah sesuai. 

2. Formulasi dan pembuatan media gula manitol 

Ekstrak daging 3,0 gram 

Pepton 5,0 gram 

Phenol Red 1% 1 mL 

kH (gula) 5,0 gram 

Aquades ad 1000 mL 

Bahan-bahan tersebut dilarutkan dalam aquades sebanyak 1000 mL, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121℃ 

selama 15 menit, dilakukan pengecekan pH 7,3 ± 0,2  dianggap telah sesuai. 

3. Formulasi dan pembuatan media Nutrient Broth (NB) 

Ekstrak daging 10,0 gram 

Pepton 10,0 gram 

NaCl 5,0 gram 

Aquades ad 1000 mL 
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Bahan-bahan tersebut dilarutkan dalam aquades sebanyak 1000 mL, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121℃ 

selama 15 menit, dilakukan pengecekan pH 7,3 ± 0,1  dianggap telah sesuai. 

4. Formulasi dan pembuatan media Methyl Red-Voges Proskauer (MR-VP) 

Pepton 7,0 gram 

Glukosa 5,0 gram 

K2HPO4 5,0 gram 

Aquades ad 1000 mL 

Bahan-bahan tersebut dilarutkan dalam aquades sebanyak 1000 mL, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121℃ 

selama 15 menit, dilakukan pengecekan pH 7,3 ± 0,2  dianggap telah sesuai. 

5. Formulasi dan pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA) 

Infus sapi 300,0 gram 

Pepton 17,5 gram 

Tepung 1,5 gram 

Agar 17,0 gram 

Aquades ad 1000 mL 

Bahan-bahan tersebut dilarutkan dalam aquades sebanyak 1000 mL, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121℃ 

selama 15 menit, dilakukan pengecekan pH 7,3 ± 0,1 dianggap telah sesuai. 
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Lampiran 19. Hasil analisis data uji ANOVA ekstrak daun delima terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 
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